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ABSTRACT

The high load of online learning during the pandemic of COVID-19 resulted in a low
motivation for students to achieve the academic goal and became a concern. The
difference in students’ backgrounds and conditions also contribute to the issue. This study
aims to analyze the learning motivation of nursing students at X University in Malang
while participating in online learning. The whole students who were actively
participating in online lectures and classes and registered as college students at
University X Malang became the study population. About 76 participants were calculated
using the Slovin formula and recruited using simple random sampling techniques. The
students’ learning motivation was assessed using a questionnaire, and thirty-four
questions were proven for reliability and validity. Data were analyzed using the
univariate test. The results showed about 65.8% of students experience a good learning
motivation, 59.2% of students had well expectations, learning environment, and interest
in learning using online methods, 67.1% of students showed good learning goals, and
50% of the students have sufficient learning material during class. It is recommended to
dig and explore more about psychologically feeling while participating in online learning
classes.
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ABSTRAK

Rendahnya motivasi untuk belajar pada mahasiswa dalam pembelajaran daring selama
pandemic covid 19 memberikan keprihatinan tersendiri. Berbagai situasi dan kondisi
mahasiswa yang berbeda, turut melatarbelakangi munculnya motivasi belajar yang rendah.
Tujuan penelitian adalah menganalisis motivasi belajar mahasiswa keperawatan Universitas
X di Malang dalam pembelajaran daring. Populasi adalah seluruh mahasiswa yang aktif
melaksanakan kuliah, dan terdaftar sebagai mahasiswa di Universitas X Malang. Sampel
sejumlah 76 orang diambil menggunakan rumus Slovin, dengan teknik smuple random
sampling. Instrumen motivasi belajar mahasiswa menggunakan kuesioner sejumlah 34
pertanyaan yang telah dilakukan uji validitas reliabilitas. Analisa data menggunakan uji
univariat. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 65,8% mahasiswa mempunyai motivasi
belajar dengan kategori baik, sebanyak 59,29 mahasiswa masing-masing mempunyai
ekspektasi, lingkungan belajar serta minat belajar yang baik, sebanyak 67,1 % mahasiswa
mempunyai tujuan belajar baik, serta sebanyak 50% mahasiswa mempunyai sarpras
pembelajaran yang cukup selama masa pandemic covid 19. Direkomendasikan untuk peneliti
selanjutnya perlu untuk menggali secara psikologis apa yang dirasakan mahasiswa saat
dilakukannya pembelajaran daring
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PENDAHULUAN
Wabah covid 19 sampai dengan saat ini

masih belum mereda dan berdampak pada
pembelajaran yang masih harus dilakukan
dirumah masing-masing (szudy from home).
Pembelajaran dalam jaringan secara online
sebagai solusi agar pembelajaran dapat
tetap dilaksanakan. Demikian juga institusi
Pendidikan keperawatan, pembelajaran
dengan cara daring menjadi cara
pembelajaran  yang wajib  dilakukan
walaupun banyak ditemukannya berbagai
kendala (Argaheni, 2020). Moore et al
(dalam  Firman dan  Sari, 2020)
mengungkapkan pembelajaran  online
sebagai suatu belajar yang membutuhkan
jaringan konektivitas dengan internet,
fleksibilitas, aksesibilitas serta dibutuhkan
kemampuan  untuk  mengaplikasikan
berbagai jenis interaksi pembelajaran.
Munculnya konsep pembelajaran daring
diperkuat dengan kepemilikan masyarakat
akan alat komunikasi online. Banyak
masyarakat  Indonesia  yang  sudah
mempunyai handphone. BPS (2019)
mengungkapkan di tahun 2018 penduduk
Indonesia yang memiliki telepon seluler
sejumlah 62,41% , sedangkan sejumlah
20,05% rumah tangga telah memiliki

computer.

Pembelajaran daring memberikan dampak

positif yakni membuat siswa mandiri,

berfokus pada “student centered:. Siswa lebih
mempunyai keberanian dalam
mengeluarkan pendapat dan serta idenya.
Dukungan dari pemerintah juga diberikan,
yakni menyediakan berbagai platform
yang bermanfaat dan dapat digunakan
belajar bagi peserta didik (Handarini,
OI.2019). Namun demikian,
pembelajaran daring juga memberikan
masalah baru bagi pengajar dan siswa.
Dari sudut pandang pengajar, banyak
didapatkan pendidik yang belum mampu
beradaptasi dengan pembelajaran online.
Charismiadji (2020)menyebutkan bahwa
implementasi pembelajaran online dinilai
kurang maksimal dan masih djumpai

ketidaksiapan pendidik beradaptasi dalam
iklim digital.

Sebagian besar mahasiswa mengalami
masalah  psikologis selama menjalani
proses  pembelajaran  daring.  Hasil
penelitian Hasanah, U. Dkk (2020)
menunjukkan ~ mayoritas ~ mahasiswa
mengalami kecemasan ringan (71,4%)
selama pembelajaran daring, sebanyak
21% mengalami stres ringan dan 6%
mengalami depresi ringan. Sependapat
dengan Wahyu A, dkk (2021) yang
menemukan sebanyak 48,9 % mahasiswa
mengalami  stress ringan dan yang

mengalami stress berat sebanyak 4 %.

Berbeda pula dengan Angelica H, dkk
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(2021) yang menemukan bahwa mayoritas
responden berada pada kategori stres
normal. Data di atas menunjukkan
berbagai penyebab stres terhambatnya
proses belajar dimungkinkan
mempengaruhi mental, sikap serta hasil
belajar mahasiswa Muiz, Barseli, Ahmad,
Ifdil (2020). Jenis stres bervariasi bentuk
dalam pembelajarn,yakni berupa tugas
yang overload, bosan saat belajar melalui
daring, pertemuan dengan teman-teman
sekolah dengan waktu yang terbatas,
partisipasi yang kurang dalam
pembelajaran  karena  ketidakstabilan
jaringan, praktek laboratorium yang tidak
(Livana, Mubin, Basthomi, 2020).
Motivasi mahasiswa menjadi salah satu
keberhasilan sebuah

penentu

pembelajaran, termasuk di masa pandemi.

Fenomena rendahnya motivasi belajar
mahasiswa masih  menjadi  sorotan.
Beberapa peneliti menemukan rendahnya
dan bervariasinya motivasi mahasiswa
dalam belajar yakni sekitar 72,70%
(Nuraeni & Supratiningsih, 2014); sebesar
83,00% (Kusuma et al., 2015) dan sebesar
85,00%  (Kurniawan, 2016). Motivasi
belajar ~ mahasiswa  perlu  untuk
ditingkatkan,karena secara tidak langsung
berdampak pada output pembelajaran.
Sependapat dengan Dwiyanti & Ediati
(2018) yang menyimpulkan dengan

mahasiswa mempunyai motivasi yang
tinggi maka akan dapat menyelesaikan
setiap tugas yang diberikan dengan tepat
waktu, demikian juga mempunyai target

yang akan dicapai dalam pembelajaran .

Berbagai hal yang mempengaruhi tinggi
rendahnya motivasi belajar, antara lain
dukungan sosial orangtua  (Prasetyo &
Rahmasari, 2016;  Yuliya (2019), dan
Malwa  (2017); dorongan internal,
lingkungan rumah sakit dan juga faktor
beban tugas yang tidak sedikit. Selain itu
metode, lama  pelaksanaan, peran
pembimbing akdemik dan klinik yang
belum mampu memberikan pengaruh
dalam meningkatkan motivasi mahasiswa
profesi  (Sani,DN,dkk.2020).  Dengan
melakukan analisis terhadap motivasi
belajar mahasiswa keperawatan dan
mengetahui gambaran psikologis
mahasiswa selama pembelajaran daring,
akan  memberikan  gambaran  pula
permasalahan yang sebenarnya dihadapi
oleh mahasiswa namun tidak tergali oleh

pendidik, sekaligus menjadi dasar untuk

penelitian selanjutnya.

Studi pendahuluan terhadap 10 mahasiswa
keperawatan selama pembelajaran daring
mata  kuliah metodologi  penelitian,
disampaikan  sebanyak 4 mahasiswa

antusias dan aktif mengikuti pembelajaran
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daring, sedangkan 6 mahasiswa tampak
malas, tidak siap untuk menghidupkan
kamera selama daring, pasif, serta kondisi
fisik tampak belum siap mengikuti
perkuliahan. ~ Hasil ~ observasi  ini
menguatkan peneliti untuk melakukan
analisis motivasi belajar  mahasiswa
keperawatan dalam pembelajaran daring.
Tujuan  penelitian  adalah  untuk
mengetahui gambaran motivasi belajar
mahasiswa

keperawatan dalam

pembelajaran daring

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif,

peneliti ingin menganalisis motivasi belajar
mahasiswa keperawatan X Kota Malang
dalam  pembelajaran  daring.Populasi
adalah seluruh mahasiswa yang aktif kuliah
di semester genap Program = Studi
Keperawatan yaitu sebanyak 400 orang,
dengan sampel sejumlah 75 orang sesuai
kriteria inklusi penelitian. Variabel dalam
penelitian ini adalah motivasi belajar
mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner yang
dikemas dalam bentuk google form.
Analisis data menggunakan uji univariat

dengan bantuan software SPSS versi 18.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden
Variabel f %
Semester
3 26 342
5 10 13,2
7 15 19,7
9 25 32,9
Jenis Kelamin f %
Laki-laki 24 31,6
Perempuan 52 68,4
Total 76 100

Tabel 1 diketahui sebanyak 26 mahasiswa
(34,2%) berada di semester 3, dan
sebanyak 52 mahasiswa ( 68,4%) berjenis

kelamin perempuan.

Tabel 2. Karakteristik  Responden
Berdasarkan Motivasi Belajar Mahasiswa
Motivasi f %
Baik 50 65,8
Cukup 26 13,2
Total 76 100

Tabel 2 diketahui sebanyak 50 mahasiswa
(65,8%) mempunyai motivasi belajar
selama pandemi covid 19 dengan kategori

baik.

Tabel 3 diketahui sebanyak 45 mahasiswa
(59,2%) mempunyai ekspektasi yang baik,
sebanyak 45  mahasiswa  (59,2%)
mempunyai lingkungan belajar yang baik
serta sebanyak 45 mahasiswa (59,2%)
mempunyai minat yang baik dalam

pembelajaran secara daring.
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Faktor Ekspektasi, Lingkungan
dan Minat Belajar Mahasiswa
Keperawatan Dalam
Pembelajaran  Daring  Selama
Pandemi Covid

Variabel

Ekspektasi f %
Baik 45 59,2
Cukup 31 40,8

Lingkungan f %
Baik 18 237
Cukup 45 59,2
Kurang 13 171

Minat Belajar t %
Baik 45 59,2
Cukup 29 38,2
Kurang 2 2,6

Total 76 100

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Tujuan Belajar, Sarpras, dan

Perasaan senang Belajar
Mahasiswa
Tujuan Belajar f %
Baik 51 67,1
Cukup 22 28,9
Kurang 3 3,9
Sarpras f %
Baik 3 3,9
Cukup 38 50
Kurang 35 40,1
Senang Belajar f %
Baik 39 51,3
Cukup 31 40,8
Kurang 6 479
Total 76 100

Tabel 4 diketahui sebanyak 51 mahasiswa
(67,1%) mempunyai tujuan belajar yang
baik, sebanyak 38 mahasiswa (50%)
mempunyai sarpras cukup serta sebanyak
39 mahasiswa (51,3%) menyatakan senang
belajar dengan kategori baik dalam
pembelajaran daring selama masa pandemi

covid 19.

PEMBAHASAN

Selama pandemi covid 19, sebagian besar
mahasiswa mempunyai motivasi belajar
yang baik. Data ini menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa mempunyai
dorongan dalam belajar yang tidak buruk,
walaupun berada di era pandemi yang
pembelajaran dilaksanakan secara online.
Motivasi yang baik dalam belajar akan
meningkatkan kualitas hasil pembelajaran
mahasiswa. Setiap mahasiswa
membutuhkan motivasi untuk terus maju
dan sukses dalam beraktivitas. Tanpa
motivasi yang baik dalam melakukan
sesuatu, maka pekerjaan tidak akan dapat
berjalan dengan baik. Rolland E.
Smith,dkk(1982) mengungkapkan bahwa
motivasi diartikan daya penggerak yang
terdapat dalam diri seseorang untuk dapat
melakukan berbagai aktivitas dalam upaya
mencapal tujuan tertentu. Sejalan pula
dengan Sutrisno (2011) yang

mengungkapkan motivasi sebagai faktor

yang mendorong seseorang melakukan
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suatu aktivitas tertentu. Senada pula
dengan Terry & Franklin yang juga
menyimpulkan dalam diri seseorang ada
penggerak Tindakan untuk mencapai

tujuan tertentu, yakni motivasi.

Munculnya motivasi yang baik pada
mahasiswa Fikes didasari oleh beberapa
indikator  utama. Faktor ekspektasi
menjadi  salah satu indikator yang
menguatkan motivasi. Hasil temuan
sebagian besar mahasiswa mempunyai
ckspektasi  yang  baik. Data ini
menunjukkan ~ mayoritas  mahasiswa
mempunyai harapan yang tinggi untuk
merath keberhasilan dalam mencapai
tujuan. Ekspektasi yang baik menjadi
motivasi yang kuat bagi mahasiswa untuk
sukses. Tahmidatien, L., & Krismanto,
W.(2019) mengungkapkan bahwa
seberapa besar harapan siswa terungkap
dari seberapa keras siswa dalam belajar.
Keyakinan bahwa upaya tertentu oleh
siswa akan memberikan hasil yang baik.
Harapan positif dari siswa dikaitkan
dengan apa saja yang dilakukan siswa, dan

ini pada akhirnya akan memberikan

dampak positif bagi siswa.

Selain faktor ekspektasi, faktor lingkungan
juga  memegang  peranan  penting
penumbuh motivasi mahasiswa. Mayoritas

mahasiswa mempunyai lingkungan yang

cukup baik dalam pembelajaran daring
selama masa pandemi covid 19. Belajar di
rumah tidak jadi masalah karena belajar
bisa dilakukan kapanpun, dimanapun,
apabila ada dukungan dengan sistem
daring. Mahasiswa bisa bertukar pikiran
dengan dosen melalui media video call,
classroom, zoom dan meet. Di Universitas X
Malang ada sistem Janitra yang merupakan
fasilitas untuk pembelajaran.
Pembelajaran ini merupakan inovasi
pembelajaran untuk menjawab tantangan
di masa pandemi yang memanfaatkan
jaringan internet. Adanya pandemi covid
19 membuat mahasiswa harus berhadapan
dengan teknologi untuk mendukung
pembelajaran. Sejalan yang dikemukakan
oleh Zaplaska (2006) yang menyatakan
bahwa cara-cara tertentu dilakukan agar
pembelajaran efektif diharapkan menjadi
pengalaman belajar untuk mahasiswa.
Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar mahasiswa  mengungkapkan
terganggu masalah jaringan, pengeluaran
bertambah untuk membeli kuota internet,
serta banyak tugas pada beberapa mata
kuliah. Hal ini sejalan yang disampaikan
oleh Charismiadji (2020) yang menyatakan
bahwa implementasi pembelajaran online
tidak maksimal, baik dari kalangan
pendidik maupun mahasiswa. Nekayana
mengungkapkan bahwa tidak semua

peserta didik sukses dalam pembelajaran
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online, berdasarkan semua literatur dalam
e-learning. Keberhasilan suatu model
pembelajaran tergantung dari lingkungan
dan ciri peserta didik (Nakayama M,
Yumamoto H, 2007)
Motivasi  belajar  mahasiswa  pun
dipengaruhi oleh minat belajar, sebagian
besar responden mempunyai minat belajar
baik. Minat belajar digambarkan sebuah
rasa menyukai/ tertarik dalam melakukan
aktivitas pembelajaran tanpa ada yang
menyuruh atau atas dasar paksaan. Di
masa pandemi covid-19 seperti yang kita
hadapi sekarang, pembelajaran online
tidak lepas dari kompetensi yang harus
dicapai. Pembelajaran online tidak hanya
menyampaikan materi atau tugas yang
dikirim melalui aplikasi tapi harus
direncanakan sesuai minat dari mahasiswa.
berdasarkan hasil penelitian didapatkan
sebagian besar mahasiswa mengikuti
pembelajaran online tanpa memandang
siapa dosen yang mengajar artinya semua
materi pelajaran ditkuti sesuai dengan
jadwal  kuliah, hampir  seluruhnya
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran
online merasa aman dari penularan virus,
mahasiswa mengerjakan tugas dengan
sungguh-sungguh walau tidak bertatapan
muka langsung, jika ada tugas yang tidak
dimengerti, mahasiswa tetap berusaha

mengerjakan atau menghubungi mengajar.

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
mempunyai minat yang baik mengikuti
pembelajaran online. hal ini sejalan dengan
Andriani  dan Rasto (2019) vyang
mengatakan bahwa minat belajar adalah
sikap patuh selama proses pembelajaran,
dimulai dari perencanaan, jadwal, serta
insiatif diri  untuk  sungguh-sungguh

belajar.

Sebagian besar responden mempunyai
tujuan belajar yang baik. Pembelajaran
daring diartikan memanfaatkan jaringan
internet untuk proses pembelajaran,
sehingga baik dosen ataupun mahasiswa
leluasa dalam memanajamen  waktu,
tempat  untuk  perkuliahan  tanpa
melakukan  tatap muka  langsung.
Pembelajaran daring tujuannya adalah
memudahkan komunikasi penyampaian
materi ajar dalam bidang pendidikan yang
dilakukan jarak jauh. pembelajaran online
merupakan solusi yang diterapkan ketika
terjadi wabah seperti yang kita hadapi
sekarang dan mengikuti kebijakan
pemerintah untuk menerapkan sosial
distancing. Namun untuk pembelajaran
online ada kendala yang dihadapi oleh
mahasiswa, berdasarkan hasil penelitian
sebagian besar mahasiswa yang berada di
luar daerah terkendala dengan jaringan
internet, mati lampu yang tanpa

pemberitahuan, beli paket internet harus



284

Care: Jurnal llmiah llmu Kesehatan Vol 10, No 2, Tahun 2022, hal 277- 287

menuju ke kota sehingga mahasiswa
kurang memahami penjelasan materi yang
disampaikan dosen, dan berdampak pada
munculnya  rasa  malas  mengikuti
perkuliahan. Hal ini sejalan yang
disampaikan oleh Ashari (2020) yang
menyatakan bahwa pembelajaran daring
sampai saat ini efektif hanya untuk
memberikan tugas, tapi untuk

pembelajaran untuk memahami konsep

belum bisa berjalan dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa setengahnya responden memiliki
sarana prasarana cukup untuk mengikuti
pembelajaran  daring. Sebagian besar
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan di
Program Studi Keperawatan Universitas
X Malang berada di daerah masing-
masing, seperti N'TT, Kalimantan, Papua,
Ambon, Timor Leste. Adapun hambatan
yang mahasiswa temui di daerah adalah
jaringan  internet.  Mahasiswa  yang
mengikuti kuliah harus mencari lokasi
yang terkoneksi dengan internet, tidak
jarang pula mahasiswa harus pergi ke
dataran yang lebih tinggi, atau pergi ke
lokasi atau daerah lain Contohnya ke desa
tetangga yang sudah terkoneksi internet,
meskipun lokasi tersebut mahasiswa harus
menempuh perjalanan. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar mahasiswa

selama mengikuti kuliah  seringkali

terhambat jaringan internet, dan merasa
cemas ketika ujian online. Hal ini sejalan
dengan yang disampaikan Purwanto
(2021) bahwa tidak semua siswa dan
pengajar mahir dalam menggunakan
teknologi internet atau media sosial

terutama di daerah.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian responden memiliki rasa
senang belajar selama pembelajaran di
masa pandemi. Hal ini didukung dengan
hasil penelitian yakni hampir separuhnya
mahasiswa berusaha tepat waktu untuk
mengikuti kuliah daring, mengikuti kuliah
dengan sungguh-sungguh, senang belajar
mengerjakan tugas sampai larut malam.
Hal ini sesuai apa yang disampaikan oleh
Ansari et al, (2021) yang menyatakan
bahwa keefektifan belajar mulai dari
pemilihan metode pembelajaran dan cara
menyampaikan materi yang dibawakan
agar peserta didik mudah mengerti dan
menerima materi dengan baik. Media
pembelajaran sangat erat kaitannya dengan
keefektifan proses pembelajaran.
pemilihan metode dan media yang tepat
akan menarik perhatian anak dalam

menyimak materi yang disampaikan.

KESIMPULAN
Sebagian besar mahasiswa mempunyai

motivasi belajar dengan kategori baik,
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selama pandemi covid 19 dengan
kategori baik. Berbagai faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar
mahasiswa tergambar sebagai berikut
sebagian besar mahasiswa mempunyai
lingkungan belajar, minat belajar, tujuan
belajar, serta perasaan senang belajar,
yang  masing-masing  menunjukkan
kategori yang baik. Serta setengah
responden mempunyai sarana prasarana
yang cukup dalam belajar.
Direkomendasikan ~ untuk  peneliti
selanjutnya perlu untuk menggali secara

psikologis  apa  yang  dirasakan

mahasiswa saat dilakukannya
pembelajaran daring.
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